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Abstract 

Penelitian ini berjudul Efektivitas Majelis Taklim Nurul Fata Dalam Meningkatkan Akhlak Pemuda Di 

Desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2020. Majelis Taklim Nurul Fata merupakan kegiatan Islami 

yang diadakan oleh masyarakat Desa Sentol dalam meingkatkan akhlak pemuda di desa Sentol 

Pademawu Pamekasan Tahun 2024. Ada dua fokus penelitian dalam penelitian ini (1) Bagaimana 

Efektifitas Majelis Taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu 

Pamekasan Tahun 2024? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat efektifitas majelis taklim 

Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2024? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan efektifitas pengajian babussalam 

dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2024. (2) Untuk 

mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat efektifitas majelis taklim Nurul Fata 

dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan metodenya menggunakan deskripstif. Data yang 

diperoleh peneliti dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis secara menyeluruh, kemudian data yang diperoleh dicek keabsahannya dengan melalui 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, uraian rinci dan trianggulasi sumber. Hasil dari 

penelitian ini sebagai berikut: (1) Efektifitas majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak 

pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2024 benar-benar efektif dan sudah maksimal 

diterapkan. (2) Faktor pendukung dan penghambat efektifitas majelis taklim Nurul Fata dalam 

meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan Tahun 2024, diantara faktor 

pendukung: Dukungan dari para tokoh agama, masyarakat dan orang tua terhadap majelis taklim 

Nurul Fata, kepala desa dan perangkat desa ikut andil dalam majelis taklim Nurul Fata. Sedangkan 

faktor penghambatnya: Kurangnya kesadaran diri para pemuda terhadap majelis taklim Nurul Fata, 

para pemuda sulit membagi waktu karena pekerjaan, dan tidak adanya sarana dan prasarana. 
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Pendahuluan 
Pemuda merupakan generasi yang akan mewarisi negara Indonesia pada masa yang akan datang. 

Berbagai harapan diletakkan agar mereka berupaya menjadi individu yang berguna serta mampu 

menyumbang kearah kesejahteraan Negara secara keseluruhan. Namun pada realitanya, berbagai 

pihak mulai menaruh kebimbangan tentang kenakalan para pemuda. Tanpa disadari, perkembangan 

akhlak pemuda semakin jelek dari hari ke hari. Setiap hari dipaparkan berbagai cerita tentang 

penyimpangan yang dilakukan oleh pemuda baik penyimpangan yang kecil maupun besar, seperti 
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kurangnya sopan santun kepada orang yang lebih tua, berbicara tanpa pikir panjang, sedangkan 

penyimpangan yang besar seperti mencuri disekitar lingkungan, minum-minuman keras. Ini turut 

menggambarkan betapa seriusnya fenomena ini dan langkah-langkah yang tegas perlu diambil untuk 

membendung penyimpangan perilaku yang dilakukan remaja Indonesia. Di media-media massa 

seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, maupun internet sering kali menyiarkan berbagai berita dan 

cerita tentang kenakalan remaja, dimana sering terjadi di kota-kota besar sampai ke pelosok desa. 

Dalam memecahkan masalah generasi muda diperlukan suatu wadah untuk membina dan 

mengarahkan generasi muda tersebut. Pelaksanaan pembinaan tersebut merupakan tugas dan 

kewajiban pengurus pelaksana baik dari tingkat pusat maupun daerah yang sesuai dengan bidangnya, 

yang diterjemahkan ke tengah masyarakat terutama dalam pemberian bantuan dan bimbingan yaitu 

dengan membentuk suatu pengajian atau majelis taklim Nurul Fata yang nantinya akan menjadi wadah 

pembinaan generasi muda tersebut khususnya di pedesaan. Salah satu wadah pembinaan dan 

pengembangan generasi muda melalui organisasi kepemudaan yaitu majelis taklim Nurul Fata yang 

diadakan di desa Sentol dusun Tengah dan dusun sompor. Majelis taklim Nurul Fata ini merupakan 

salah satu program desa. Bagi pemuda majelis taklim Nurul Fata tidak asing lagi karena merupakan 

wadah yang telah memiliki ijin yang resmi untuk membina generasi muda khususnya di pedesaan. 

Diharapkan dengan adanya majelis taklim Nurul Fata para pemuda khususnya dipedasaan 

mempunyai kegiatan-kegiatan yang positif sehingga bisa bermanfaat bagi masyarakatnya, mempunyai 

pengetahuan ilmu, etika dan akhlak yang baik. Selain itu dalam agama Islam akhlak menjadi pondasi 

utama bagi seseorang dalam hidup berbangsa dan bernegara, dalam Al- Qur'an (Qs. Ali Imran: 104) 

dijelaskan bahwa: 

 

 َ خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه  ٢١ كَثِيْرًاۗ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه

 

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 

banyak mengingat Allah. (Qs. Al Ahzab:21) 

 
Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan bisa buruk, tergantung kepada tata nilai yang dijadikan 

landasan dan tolak ukur. Di Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik 

seringkali disebut orang yang berakhlak, sedangkan orang yang tidak berbuat baik seringkali disebut 

orang yang tidak berakhlak. Kondisi akhlak remaja saat ini jauh dari yang diharapkan. Kondisi remaja 

cenderung menyimpang dari nilai-nilai ajaran Islam, seperti banyaknya remaja yang terjerumus pada 

pergaulan bebas, mabuk-mabukan, terlibat kasus kriminal seperti pencurian serta tawuran antar 

remaja. Hal ini menunjukkan kondisi remaja pada saat ini berada dalam masalah besar. Salah satu 

faktor utama yang sering mengganggu perkembangan remaja adalah ketidakmampuan remaja 

memanfaatkan waktu luang. Sebagaimana diketahui, remaja yang sedang tumbuh itu sangat suka 

bermain dan gemar melakukan petualangan di alam. 

Allah SWT berfirman dalam (Qs. Al-Baqarah: 269) 

 

 يؤتي الحكمة من يشاء و من يؤتى الحكمة فقد أوتي خيرا كثيرا و ما يذكر الْ أولوا الألباب 

 
Artinya: "Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-NYA. Dan barang siapa 

yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan 

hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran." 

 
Desa Sentol merupakan salah satu desa yang terletak di Provinsi Jawa Timur, Kabupaten 

Pamekasan, Kecamatan Pademawu yang terdiri dari empat dusun dan penduduknya kurang lebih 

2.1500 jiwa. Sebagian besar pendapatan masyarakat di Desa Sentol adalah petani.   
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Berbicara mengenai masalah akhlak, salah satu aktor masalah sosial yang terlibat yaitu 

remaja.Remaja merupakan salah satu komponen penting dalam perwujudan masa depan bangsa. 

Dengan kata lain, kemajuan suatu bangsa, dan bermartabat tidaknya suatu bangsa di masa depan 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia khususnya remaja. Remaja yang baik tidak 

hanya dilihat dari segi fisik saja tetapi juga dilihat dari segi moral atau akhlak, sosial, intelektual dan 

agamanya. Pribadi remaja yang baik diharapkan terwujud melalui pencapaian status identitas agama 

sehingga remaja mengetahui gambaran mengenai keimanan, dan perilaku keberagamaan bagi dirinya, 

sehingga diharapkan remaja menjadi manusia yang berguna di lingkungan sosialnya. 

Tindakan menyimpang yang dilakukan oleh remaja merupakan bagian dari gejolak jiwa remaja 

yang salah arah. Gejolak-gejolak dalam diri remaja yang nampak ekstrim ini hampir ada pada setiap 

diri remaja. Hal ini wajar terjadi sebab pada saat usia remaja memilki energi yang berlebihan sehingga 

dapat menyebabkan ramai, berkelahi, lincah, dan berani. Oleh karena itu pada saat usia remaja, 

bimbingan dan perhatian orang tua sangat dibutuhkan, untuk menghindari hal hal yang bersifat 

negatif. 

Seperti halnya pemuda di Desa Sentol masih terdapat prilaku yang kurang baik seperti sabung 

ayam, berpenampilan tidak sopan. Dengan demikian di adakan pengajian majelis taklim setiap satu 

bulan untuk menanggulangi akhlak pemuda agar menjadi pemuda yang lebih baik. 

Setelah diadakan pengajian Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol 

cukup evektif menanggulangi akhlak pemuda seperti halnya tidak menyabung ayam dan berpakaian 

sopan. Meskipun demikian masih ada persoalan dari beberapa perangai atau akhlak pemuda yang 

masih tampak seperti kurangnya sopan santun terhadap orang yang lebih tua, rendahnya interaksi para 

pemuda dengan masyarakat setempat, serta para pemuda tepatnya di dusun tengah dan dusun sompor 

lebih suka menghabiskan waktu dengan hanya nongkrong berkepanjangan tanpa mengenal waktu. 

Ahmad Zaini sebagai perangkat desa mengatakan bahwa kenakalan pemuda di desa Sentol Pademawu 

Pamekasan semakin hari menurun seperti yang terjadi di dusun tengah dan dusun sompor. 

Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang "Efektivitas Majelis 

Taklim Nurul Fata Dalam Meningkatkan Akhlak Pemuda di Desa Sentol Pademawu Pamekasan".  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena akhlak pemuda di Desa Sentol 

Pademawu Pamekasan. Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan posisi sebagai non-

partisipan penuh. Lokasi penelitian berada di Desa Sentol Pademawu Pamekasan dengan sumber data 

yang terdiri dari data primer, yaitu kepala desa, kepala dusun, ketua majelis taklim Nurul Fata, serta 

pemuda anggota majelis, dan data sekunder berupa dokumen pendukung seperti sejarah, struktur 

organisasi, dan program kegiatan majelis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui 

tahapan editing, interpretasi, dan verifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang jelas dan bermakna. 

Keabsahan data dijamin melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, uraian rinci, dan 

triangulasi, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

1. Efektivitas majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol 

Pademawu Pamekasan  benar-benar efektif dan sudah maksimal diterapkan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat efektifitas majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan 

akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu Pamekasan. Faktor pendukung adanya dukungan 

tokoh agama, masyarakat dan orang tua. Sedangkan faktor penghambat: kurangnya kesadaran 
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diri para pemuda, pekerjaan sehingga sulit membagi waktu dan tidak adanya sarana dan 

prasarana. 

2. Pembahasan 

a. Efektivitas Majelis Taklim Nurul Fata Dalam Meningkatkan Akhlak Pemuda Di 

Desa Sentol Pademawu Pamekasan 
Dalam kehidupan bermasyarakat, Majlis taklim merupakan bentuk pertemuan keagamaan 

atau pengajian di mana peserta berkumpul untuk mendengarkan dan memperoleh pengajaran 

agama Islam serta berbagi pengalaman dan pandangan hidup. Majlis taklim memiliki banyak 

manfaat dalam meningkatkan akhlak pemuda.  Menurut M. Arifin, berfungsi sebagai pengokoh 

landasan manusia Indonesia, khususnya dibidang mental spiritual keagamaan islam dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidupnya secara lahiriyah, batiniyah dan duniawi sesuai tuntutan agama 

islam yaitu iman dan takwa yang berlandaskan kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatan.  

Sedangkan kegiatan majelis taklim nurul fata desa Sentol Pademawu Pamekasan  dalam 

meningkatkan akhlak pemuda melalui rutinitas majelis taklim nurul fata proses kegiatan dan 

pembinaan pemuda khususnya dalam bidang akhlak dan pendidikan untuk para pemuda desa 

dusun Tengah dan dusun Sompor. Di dalam proses pelaksanaannya mengandalkan beberapa 

tenaga dan potensi serta bakat yang dimiliki oleh para pemuda. akhlaqul karimah merupakan ajaran 

pokok dalam agama Islam dalam mengembangkan diri agar menjadi manusia yang hakiki. 

Maka dengan demikian Melalui kegiatan majelis taklim nurul fata dan proses pembinaan 

pemuda yang dilaksanakan oleh desa dan tokoh masyarakat desa Sentol ini diharapkan dapat 

membentuk keyakinan pola pikir dan sikap pemuda yang baik, serta terjalin hubungan komunikasi 

yang baik. efektifitas majelis taklim nurul fata dalam meningkatkan akhlak pemuda sesuai dengan 

hasil wawancara dengan kepala desa bapak Hendra bahwa efektifitas majelis taklim nurul fata dan 

kegiatannya yang ada di masyarakat desa Sentol merasa senang dan mempunyai kegiatan yang 

bermanfaat.  

Selain itu dengan adanya kegiatan majelis taklim para pemuda mendapatkan banyak ilmu, 

sehingga sikap dan akhlak pemuda desa Sentol khususnya dusun Tengah dan dusun Sompor sudah 

baik." Kemudian kepala desa bapak Hendra menambahkan bahwa sebagian pemuda desa juga aktif 

dalam program-program kegiatan yang diadakan oleh desa dan tokoh masyarakat desa, namun ada 

juga sebagian pemuda yang kurang paham dengan adanya kegiatan pengajian, sehingga hal ini 

menjadi tugas tersendiri bagi pengurus desa dan tokoh masyarakat untuk mensosialisasikan 

kegiatan pengajian termasuk kegiatan rutinitas majelis taklim Nurul Fata yang diadakan oleh desa. 

Kegiatan pengajian ini termasuk pada program salah satu organisasi desa, jadi dasar 

pengikatnya adalah rasa simpati peserta terhadap organisasi atau perkumpulan tertentu dengan 

Adanya kegiatan majelis taklim Nurul Fata program ini dapat dikonsep berupa kajian ceramah. 

Dalam kegiatannya mendatangkan tokoh agama dari dalam desa maupun dari luar desa, bahkan 

dari luar pulau Madura. K. Makhsus selaku ketua majelis taklim Nurul Fata menyampaikan "pada 

awal pembentukkan kegiatan majelis taklim Nurul Fata para pemuda masih minim dalam 

mengikuti kegiatan yang berlangsung, namun dengan adanya kerjasama antara perangkat desa dan 

tokoh masyarakat, kegiatan majelis taklim Nurul Fata sudah berjalan dengan baik, apalagi tokoh 

agama yang mengisi dalam kegiatan rutinitas majelis taklim nurul fata tersebut adalah tokoh agama 

ternama." Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Hendra dan K. Makhsus, Efektifitas 

majelis taklim nurul fata desa Sentol dalam upaya meningkatkan akhlak para pemuda dalam 

mengikuti kegiatan yaitu majelis taklim Nurul Fata sudah aktif. Hal ini tidak lepas dari adanya 

dukungan dari kepala desa, tokoh masyarakat dan perangkat desa lainnya. Para pemuda khususnya 

dua dusun yaitu dusun Tengah dan dusun Sompor memiliki potensi dan bakat yang dapat dijadikan 

fokus utama dalam pengembangan bakat dan minat para pemuda.  

Menurut Zakiyah Drajat dalam bukunya yang berjudul: “pembinaan remaja” dikatakan 

bahwa: apabila dalam suatu masyrakat tidak tampak lagi keunggulan moral, dimana sopan santun 

hidup kurang terpelihara, agama dan nilai-nilai pasti tidak terlihat lagi, serta penipuan, percekcokan 
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dan pelangagran atas hak-hak orang lain menjadi biasa saja, maka jiwa remaja akan semakin 

tertekan dan berontak. Oleh sebab itu Pembentukan akhlak adalah tujuan utama dalam kegiatan ini. 

Karena Akhlak para pemuda desa dalam mengembangkan bakat dan minat tentunya tidak lepas 

dari dukungan kepala desa, masyarakat, dan orangtua. Sinergitas dan keharmonisan perlu 

diciptakan diantara masyarakat, orangtua dan pemuda. Sehingga nantinya akan terjalin sebuah 

komunikasi yang baik dalam mengembangkan potensi dan bakat. Bermasyarakat tentu tidak lepas 

dari nilai-nilai yang dianut oleh manusia dalam interaksi sesama manusia, seperti toleransi, welas-

asih, tolong-menolong, mendahulukan kepentingan umum. 

Sebagai kegiatan yang aktif didalam proses berbagai kegiatan masyarakat desa Sentol, 

Majelis Taklim Nurul Fata desa Sentol dipercaya oleh masyarakat maupun pemerintah setempat 

untuk bekerjasama dan berperan serta didalam membina generasi muda di desa Sentol. Seperti yang 

disampaikan oleh salah satu pemuda desa bapak Mahbub "kegiatan yang diadakan oleh desa dan 

tokoh masyarakat desa sangat bermanfaat, apalagi dalam hal meningkatkan akhlak para pemuda 

desa, saya melihat para pemuda di desa Sentol mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang ada. Menurut saya, ini akan berdampak pada sikap dan perilaku para 

pemuda dalam kehidupan sehari-hari." Hal senada juga disampaikan oleh salah satu pemuda bapak 

Agus  yang juga aktif dalam kegiatan rutinitas majelis taklim nurul fata, Beliau menuturkan "salah 

satu kegiatan desa sangat membantu masyarakat terutama dalam bidang ilmu keislaman, saya 

sendiri merasa senang dengan adanya kegiatan rutinitas majelis taklim Nurul Fata banyak ilmu 

yang saya dapat, dengan adanya kegiatan rutinitas majelis taklim nurul fata ini sekarang saya sudah 

merasa lebih baik dari sebelumnya. Selain itu saya sebagai anggota rutinitas majelis taklim nurul 

fata melihat antusias para pemuda dalam mengikuti kegiatan ini, saya berharap kegiatan ini akan 

terus berkelanjutan, 

Majelis taklim Nurul Fata pemuda desa dibidang kerohanian ini diarahkan pada kegiatan-

kegiataan keagamaan. Pembinaan keagamaan dalam membentuk akhlak pemuda mempunyai 

peran yang sangat penting. Masa pemuda adalah masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa, 

dimana dalam dunia mereka sedang dirundung oleh rasa ego yang amat tinggi dan amat 

membutuhkan bimbingan. sehingga banyak penelitian yang mengkaji dan menelaah tentang peran 

majlis taklim dari berbagai perspektif dan obyek kajian yang berbeda baik ebagai Lembaga dakwah 

maupun sebagai wadah Pendidikan dan pengajaran agama kepada mayarakat, seperti yang ditulis 

oleh Jana rahamat menurut hasil penelitiannya yang membahas tentang majelis taklim dari sudut 

kelembagaannya, yakni bahwa majelis taklim sangat terasa keberadaannya diberbagai lapisan, 

meneyentuh langsung pada masyarakat paling bawah. sehingga cukup memepengaruhi sikap 

keagamaan terhadap warga sekitar lingkungan majelis taklim, baik pada pemahaman masyarakat 

terhadap ilmu agama islam maupun sikap keagamaan itu sendiri.  

Pada masa ini tingkah laku dan pola pikir pemuda sangat berbeda pada saat masih kanak-

kanak, dimana suatu keadaan jiwa yang dapat dipastikan penuh dengan goncangan, keadaan 

seperti ini sangat memerlukan kajian keagamaan, salah satunya adanya kegiatan kajian rutinitas 

majelis taklim Nurul Fata. Sebagaimana penjelasan dari K. Makhsus selaku ketua Majelis 

mengatakan bahwa "Majelis Taklim atau pengajian adalah salah satu kegiatan positif yang bagus 

dilakukan oleh setiap kalangan, terutama untuk kalangan pemuda, dengan sering mengikuti majelis 

taklim atau pengajian khusunya majelis taklim Nurul Fata akhlak pemuda akan lebih terbentuk, 

dengan nilai-nilai positif. Pengajian rutin pemuda ini diadakan sebulan 1 kali yaitu setiap akhir 

bulan pada hari Selasa malam Rabu." 

Para pemuda masih membutuhkan bimbingan dari masyarakat, orang tua dan keluarga 

terdekatnya, karena keingintahuan mereka sering kali bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut 

oleh para masyarakat, orang tua atau lingkungan dimana ia berada. Masa pemuda merupakan masa 

yang sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada 

psikisnya dan fisiknya. Kita sering kali melihat pemuda terombang-ambing dalam gejolak emosi 

yang tidak terkuasai, yang kadang- kadang membawa pengaruh terhadap perkembangan akhlak 
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pemuda, Maka dari itu pemuda masih membutuhkan perhatian baik dari masyarakat, lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sosial lainnya. Kegiatan majelis taklim Nurul Fata hadir dengan 

membawa visi dan misi yang bisa membuat masyarakat desa lebih maju. Melalui salah satu 

kegiatannya, pengajian ini aktif dalam mengadakan kegiatan rutinitas majelis taklim nurul fata. 

Dengan demikian diharapkan para pemuda memiliki kesadaran moral, etika dan akhlak yaitu dapat 

menilai hal-hal yang baik dan buruk. 

Menurut Paul Suparno untuk memiliki moralitas yang baik dan benar seorang tidak cukup 

sekedar melakukan tindakan yang dapat dinilai baik dan benar, seseorang dikatan sungguh-

sungguh bermoral apabila tindakannya disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan 

yang tertanam dalam tindakan tersebut. Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang 

harus mampu dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia bermoral atau berkarakter, yakni 

Pertama: Conscience (nurani), Kedua: Self esteem (percaya diri), Ketiga Emphaty (merasakan 

penderitaan orang lain), Keempat: Loving the good (mencintai kebenaran), Kelima Self control 

(mampu mengontrol diri), Keenam: Humility (kerendahan hati). Pembinaan moral dan etika dan 

akhlak merupakan hal yang penting dalam kehidupan pemuda saat ini, tetapi memerlukan waktu 

dan proses yang tepat agar mereka memahami dan mengimplementasikan dengan tepat, untuk 

membentuk moral, etika dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif dalam 

kegiatan desa Sentol adalah mengadakan kegiatan keagamaan, seperti adanya kegiatan rutinitas 

majelis taklim Nurul Fata. 

Jadi dapat disimpulkan dari pernyataan diatas efektifitas majelis taklim nurul fata dapat 

membantu para pemuda dan masyarakat di desa Sentol dalam menambah ilmu pengetahuan 

khususnya dusun Tengah dan dusun Sompor. Adanya kegiatan majelis taklim nurul fata para 

pemuda dan masyarakat merasakan dampak yang positif. Disisi lain adanya kegiatan ini menjadi 

sarana ilmu pengetahuan tersendiri bagi kalangan masyarakat dusun Tengah dan dusun Sompor. 

Pemuda yang awalnya tidak ada kegiatan dan suka menongkrong menjadi mempunyai kegiatan 

dan lebih aktif dalam mengikuti kajian rutinitas majelis taklim nurul fata. Selain itu efektifitas 

majelis taklim Nurul Fata sangat membantu dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang kajian keislaman hal ini tentunya tidak lepas dari dukungan kepala desa, tokoh masyarakat, 

dan orang tua. Selain itu para pemuda desa sudah aktif dalam mengikuti majelis taklim nurul fata. 

Salah satu yang harus dijaga dan dipertahankan adalah sinergitas dan keharmonisan perlu memang 

diciptakan diantara jajaran kepemerintahan desa, masyarakat, orang tua dan pemuda, sehingga 

nantinya akan terjalin sebuah komunikasi yang baik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang 

ada. Majelis taklim Nurul Fata harus selalu aktif didalam proses pemberdayaan masyarakat dan 

para pemuda, termasuk dalam menjaga hubungan agar terjalin dengan akhlak yang baik, karena 

akhlak yang baik akan berdampak pada komunikasi dan hubungan yang baik pula. Jadi efektifitas 

majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol melalui rutinitas 

majelis taklim Nurul Fata sudah baik dan maksimal. 

b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Efektivitas Majelis Taklim Nurul Fata Dalam 

Meningkatkan Akhlak Pemuda Di Desa Sentol Pademawu Pamekasan  
Suatu kegiatan dalam melaksanakan program-programnya tentu untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan tidaklah selalu berjalan dengan lancar, akan tetapi tidak terlepas dari faktor 

pendukung dan faktor penghambat, begitu juga dengan efektifitas majelis taklim Nurul Fata desa 

Sentol Pademawu Pamekasan. Faktor pendukung dan penghambat efektifitas majelis taklim nurul 

fata dalam meningkatkan akhlak pemuda melalui majelis taklim Nurul Fata di desa Sentol 

Pademawu Pamekasan dapat diketahui dan dibuktikan dari hasil obsevasi dan wawancara dengan 

kepala desa, ketua majelis taklim Nurul Fata dan beberapa pemuda. 

Dari hasil wawancara bapak Hendra selaku kepala desa mengatakan "masyarakat dan para 

pemuda antusias dan sangat mendukung dengan ikut andil dan aktif dalam kegiatan majelis taklim 

Nurul Fata Selain itu kami terbantu dengan informasi kegiatan yang direspon langsung oleh 

masyarakat dengan positif. Kerjasama yang terjalin dengan masyarakat merupakan faktor 
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pendukung bagi kami dalam meningkatkan akhlak pemuda desa Sentol melalui majelis taklim 

Nurul Fata. Kepala desa dan perangkatnya juga andil dalam mensukseskan kegiatan majelis taklim 

Nurul Fata. Salah satu faktor pendukung lainnya adalah adanya sarana seperti sound system dan 

lain lainnya dalam kegiatan majelis taklim Nurul Fata. Selain faktor pendukung ada juga faktor 

penghambat yang kami alami seperti yang sering kami temui yaitu sebagian pemuda ada yang 

bekerja dan ada juga yang sudah berkeluarga, sehingga sulit untuk membagi waktu. Pemuda di 

tempat kami juga kurang peduli dengan program yang diselenggarakan oleh desa, hal tersebut 

dikarenakan kurangnya kesadaran dari pemuda, selain itu minimnya pendidikan juga menjadi 

kesulitan bagi kami." Adapun hal yang menyebabkan kemerosotan akhlaqul karimah antara lain; 

dengan bertambahnya aneka sumber kemaksiatan secara mencolok, dan ketidak perdulian kepada 

orang lain semakin meningkat. 

Keberhasilan suatu kegiatan tentu tidak lepas dari berbagai faktor pendukung dan 

penghambat. K. Makhsus selaku ketua majelis desa Sentol mengatakan "masyarakat desa Sentol 

mendapat apresiasi dari segala bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh desa dan tokoh 

masyarakat, salah satunya adanya kegiatan rutinitas majelis taklim Nurul Fata. Dimana masyarakat 

dan pemuda antusias dan sangat mendukung dengan ikut andil dan aktif dalam kegiatan tersebut.  

Selain itu kami terbantu dengan informasi kegiatan yang direspon langsung oleh 

masyarakat dengan positif. Saya sangat senang masyarakat selalu mendukung, memberikan 

semangat kepada kami serta membantu kami dalam menginformasikan kegiatan kepada pemuda. 

Kerjasama yang terjalin dengan masyarakat merupakan faktor pendukung bagi kami dalam 

meningkatkan akhlak pemuda desa Sentol melalui majelis taklim nurul fata. Kepala desa dan 

perangkatnya juga andil dalam mensukseskan kegiatan kajian rutinitas majelis taklim Nurul Fata, 

hal ini juga menjadi sisi positif bagi para pemuda dan masyarakat sekitar desa. Salah satu faktor 

pendukung lainnya adalah adanya sarana seperti sound system dalam kegiatan majelis taklim 

Nurul Fata, sebagaimana yang dikatakan oleh nurul huda bahwa fungsi majlis taklim, sebagai 

Lembaga non formal diantaranya yaitu;  

pertama, memberikan semangat dan nilai ibadah dan meresapi seluruh kehidupan manusia. 

Kedua, memberikan motivasi dan inspuirasi agar potensi jamaah dapat dikembangkan secara 

maksimal dan optimal dengan pembinaan pribadi, kerja produktif untuk kesejahteraan bersama. 

Ketiga, memadukan segala kegiatan atau aktifitas sehingga merupakan keasatuan yang padat dan 

selaras. Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat yang kami alami seperti yang sering 

kami temui yaitu dari pemuda itu sendiri ada sebagian yang mempunyai pekerjaaan, sehingga 

untuk membagi waktu sangat sulit, pemuda di tempat kami juga kurang peduli dengan kegiatan 

yang diselenggarakan oleh desa dan tokoh masyarakat, hal tersebut dikarenakan kurangnya 

kesadaran dari pemuda, selain itu pendidikan pemuda yang masih rendah juga termasuk kesulitan 

bagi kami. Dengan adanya faktor pendukung tersebut maka dapat menumbuhkembangkan akhlak 

pemuda dengan suka rela dan senang hati dalam melaksanakan kebaikan. 

Majelis taklim Nurul Fata yang diadakan oleh desa sudah bisa dikatakan kompak, 

masyarakat antusias dalam mengikuti majelis taklim, sebagian perangakat desa juga bergabung 

dalam majelis taklim. Kesulitan yang saya temukan seperti, pemuda di desa ini khususnya dusun 

Tengah dan dusun Sompor sebagian pemuda masih kurang sadar akan pentingnya kegiatan majelis 

taklim Nurul Fata selain itu banyak pemuda desa yang masih minim dalam dunia pendidikan." 

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan akhlak pemuda desa Sentol khususnya dusun Tengah dan dusun 

Sompor melalui rutinitas majelis taklim Nurul Fata diantara faktor pendukungnya. 

 Pertama, adanya dukungan dari masyarakat, tokoh agama setempat, dan peran orangtua. 

Kedua kepala desa dan perangkat desa lainnya ikut serta dalam kegiatan majelis taklim nurul fata. 

Ketiga, adanya sarana dan prasarana dalam mensupport kegiatan majelis taklim Nurul Fata.  

sedangkan penghambat diantaranya. Pertama, faktor pekerjaan, pekerjaan juga menjadi 

faktor penghambat yang tidak dapat dihindari lagi. Sebagian pemuda sudah sibuk dengan 
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pekerjaan masing-masing, sehinga sulit membagi waktu. Hal tersebut menyebabkan kegiatan 

rutinitas majelis taklim Nurul Fata yang dilakukan oleh desa menjadi kurang maksimal.  

Kedua, kurangnya kesadaran diri, adanya kegiatan majelis taklim nurul fata yang diadakan 

desa juga menjadi faktor penghambat, sehingga hal ini berdampak pada kegiatan yang berlangsung, 

selain itu masyarakat akan kurang percaya diri pada kegiatan yang diadakan oleh desa. 

 Ketiga: rendahnya pendidikan menjadi salah satu faktor yang menjadi kendala dalam desa 

Sentol adalah pendidikan, mayoritas pendidikan masih minim, sehingga hal ini berpengarauh pada 

pola pikir dan sikap dalam bermasyarakat. 
 

Simpulan 
Efektivitas majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu 

Pamekasan benar-benar efektif dan sudah maksimal diterapkan. Faktor pendukung dan penghambat 

efektifitas majelis taklim Nurul Fata dalam meningkatkan akhlak pemuda di desa Sentol Pademawu 

Pamekasan. Faktor pendukung adanya dukungan tokoh agama, masyarakat dan orang tua. Sedangkan 

faktor penghambat: kurangnya kesadaran diri para pemuda, pekerjaan sehingga sulit membagi waktu 

dan tidak adanya sarana dan prasarana. 
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